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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana stres kerja dan kinerja
karyawan di PT.PLN Rayon Telanaipura Jambi dan menganalisis pengaruh stres kerja
terhadap kinerja karyawan PT.PLN Rayon Telanaipura Jambi. Seluruh karyawan
berjumlah 45 orang dijadikan responden. Melalui penyebaran kuesioner data dikupulkan.
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan SPPS 16. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat stres kerja berada pada kategori cukup tinggi dan tingkat kinerja karyawan
berada pada kategori cukup tinggi. Stres kerja mempunyai hubungan positif dengan
kinerja pegawai yang ditunjukkan oleh koefisien variabel dimana faktor stres kerja
bertanda positif. Uji signifikansi berdasarkan uji t antara variabel stres kerja dengan
variabel kinerja karyawan menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT.PLN (Persero) Rayon Telanaipura Jambi.

Kata Kunci : stress kerja, kinerja karyawan

Abstract

The purpose of this study was to determine how work stress and employee performance at
PT PLN Rayon Telanaipura Jambi and to analyze the effect of job stress on employee
performance at PT PLN Rayon Telanaipura Jambi. All 45 employees were made
respondents. Through the distribution of questionnaires the data was collected. Data
processing was carried out using SPPS 16. The results showed that the level of work stress
was in the high enough category and the employee's performance level was in the high
enough category. Job stress has a positive relationship with employee performance as
indicated by the variable coefficient where the work stress factor is positive. The
significance test based on the t test between work stress variables and employee
performance variables shows that job stress has a significant effect on the employee
performance of PT PLN (Persero) Rayon Telanaipura Jambi.

Keywords: job stress, employee performance

1.PENDAHULUAN

Sejalan dengan perkembangan zaman, berbagai macam tantangan kehidupan yang
dihadapi oleh individu menyebabkan tekanan-tekanan hidup baik fisik maupun emosional
meningkat, begitu pula apabila seseorang berprofesi sebagai karyawan. Kegiatan—kegiatan
dan beban kerja yang setiap hari dilakukan karyawan merupakan salah satu diantara
tantangan kehidupan. Selain tekanan yang berasal dari lingkungan kerja, lingkungan
keluarga dan lingkungan sosial juga sangat berpotensial menimbulkan kecemasan.
Dampak yang sangat merugikan dari adanya gangguan kecemasan yang sering dialami
karyawan disebut stres.

Anoraga (2005) menjelaskan bahwa stres merupakan suatu bentuk tanggapan
seseorang, baik fisik maupun mental terhadap suatu perubahan di lingkungannya yang
dirasakan mengganggu dan mengakibatkan dirinya terancam. Jika dihubungkan dengan
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pekerjaan maka masalah stres pada dasarnya sering dikaitkan stres yang terjadi di
lingkungan pekerjaan, yaitu dalam proses interaksi antara seorang karyawan dengan
aspek-aspek pekerjaannya dan  posisinya sangat penting dalam kaitannya dengan
produktifitas kinerja karyawan. Kinerja di dalam perusahaan dilakukan oleh segenap
sumber daya manusia dalam organisasi, baik unsur pimpinan maupun pekerja
Mangkunegara (2005)menjelaskan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat
keberhasilan suatu organisasi adalah kinerja karyawannya.Sehingga penting untuk selalu
meninjau faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

PT.Perusahaan Listrik Negara (PLN-Persero) sebagai satu-satunya perusahaan
BUMN yang memiliki otoritas tunggal terhadap masalah listrik, PLN jelas dihadapkan
dengan berbagai tantangan dan dinamika pelistrikan. PLN dituntut untuk memberikan
kinerja pelayanan yang terbaik kepada masyarakat pengguna listrik. Pemadaman listrik
menjadi pertimbangan untuk diamati, dikarenakan pemadaman listrik menjadi keluhan
masyarakat termasuk terjadinya kerusakan gardu, korslet arus pendek, pemadaman bergilir
secara langsung ataupun tidak langsung merugikan masyarakat sebagai konsumen
pengguna jasa listrik.

Selain dari masyarakat, keluhan juga disuarakan oleh karyawan sendiri. Target
permintaan pemasangan listrik baru turut mempengaruhi kinerja karyawan PT.PLN
(Persero) Rayon Telanaipura, seperti yang terlihat pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1
Daftar Jumlah Keluhan Karyawan dan Kinerja Teknis
PT.PLN (Persero) Rayon Telanaipura Periode Tahun 2009 -2013

Jumlah Kinerja Teknis
Karvawan Keluhan Target Realisasi
Thn y Karyawan Indikator Indikator
Trafo Trafo
SAIDI | SAIFI | Rusak | Losses | SAIDI | SAIFI | Rusak | Losses
(org) (kasus) (mnt) | (kali) | (bh) (%) (mnt) | (kali) | (bh) (%)
2009 32 13 90,56 | 3,29 2,86 7,43 73,6 2,76 3,2 7,42
2010 35 16 34,79 | 1,95 1,51 6,18 | 33,75 | 1,00 1,40 8,12
2011 39 21 299,14 | 5,48 2,60 7,41 | 80,47 | 2,22 2,49 11,5
2012 41 19 58 1,88 1,73 8,00 | 49,00 | 1,72 1,69 10,8
2013 45 27 701,40 | 28,50 | 1,20 795 | 701,42 | 2853 | 1,10 | 10,92

Sumber: data diolah dari tahun 2009-2013

Ket:

SAIDI: System Average Interruption Duration Index (Lama Padam Rata-rata Konsumen)
SAIFI: System Average Interruption Frequency Index (Frekuensi Padam Rata-rata Konsumen)

Pada tahun 2009 dapat dilihat bahwa keluhan karyawan mencapai 13 kasus.

Sedangkan aspek kinerja teknis dapat dilihat dari perbandingan antara target pemasangan
dan realisasinya apakah tercapai/tidak tercapai. Di tahun 2009 terlihat bahwa target kinerja
dengan indikator SAIDI,SAIFl,dan losses ketiganya tidak tercapai, namun target trafo
rusak tercapai. Target pemasangan yang cukup tinggi menyebabkan realisasi
pemasangan dari aspek kinerja teknis banyak yang tidak tercapai. Sehingga berpengaruh
pada tingkat ketidakhadiran para pegawai PT.PLN Persero Area Telanaipura yang dapat
kita lihat pada tabel 2 berikut ini:
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Tabel 2
Daftar Absensi Karyawan PT.PLN (Persero) Area Jambi Rayon Telanaipura
Periode Tahun 2009 -2013

Thn Ketidakhadiran karyawan

Cuti (kasus) Sakit (kasus) I1zin (kasus) Alfa (kasus)
2009 16 9 14 6
2010 19 17 29 13
2011 21 13 33 18
2012 25 20 36 22
2013 27 25 40 28

Sumber: data diolah dari tahun 2009-2013

Pada tabel di atas ketidakhadiran difokuskan kepada para karyawan yang
mengambil izin cuti liburan dan tanpa keterangan (alfa). Dari tabel dapat kita lihat bahwa
izin cuti liburan meningkat dari 16 kasus pada tahun 2009 menjadi 19 kasus di tahun 2010.
Kemudian terus meningkat pada tahun 2011, 2012 dan 2013 secara berturut-turut sebesar
21, 25 dan 27 kasus. Sedangkan ketidakhadiran tanpa keterangan (alfa) di tahun 2009
sebanyak 6 kasus, meningkat menjadi 13 kasus pada tahun 2010 dan 18 kasus di tahun
2011. Pada tahun 2012 ada 22 kasus ketidakhadiran tanpa keterangan dan meningkat
sebanyak 4 kasus menjadi 28 kasus di tahun 2013.

Jumlah kehadiran karyawan yang tiap tahun semakin menurun diduga akibat tingkat
stres yang meningkat. Hal ini menjelaskan bahwa keberhasilan bisnis PT.PLN adalah
berusaha menawarkan kualitas jasa pelayanan tinggi dalam pengelolaan listrik untuk
memenuhi kebutuhan listrik masyarakat rumah tangga dan listrik perusahaan/industri
setiap hari, yang nampak dalam kinerja yang ada. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti
ingin meneliti mengenai bagaimana stres kerja dan kinerja karyawan di PT.PLN Rayon
Telanaipura Jambi dan pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan di PT.PLN Rayon
Telanaipura Jambi.

2. KAJIAN PUSTAKA
Stres Kerja
Anderson (2003) menjelaskan stres kerja adalah suatu perasaan yang menekan atau
rasa tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaannya. Lebih lanjut
Anderson (2003) menjelaskan “Job stres refers to a physical or psychological deviation
from the normal human state that is caused by stimuli in the work environment” yang
kurang lebih memiliki arti suatu tekanan akibat bekerja juga akan mempengaruhi emosi,
proses berpikir dan kondisi fisik seseorang, di mana tekanan itu berasal dari lingkungan
pekerjaan tempat individu tersebut berada. Sehingga indikator stres kerja yang digunakan
dalam penelitian ini berdasarkan Hurrel,et.al (1988) yaitu :
1.Tuntutan tugas yaitu kemampuan menjalankan tugas kerja dengan baik
2. Lingkungan kerja yaitu ketersediaan alat dan perlengkapan kerja, nuansa kerja yang
kondusif dan keharmonisan kerja antar karyawan.
3. Konflik peran yaitu ketidakjelasan peran seseorang dalam organisasi yang disebabkan
oleh tidak adanya arahan yang jelas dari pihak manajemen.
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Kinerja Karyawan
Mangkunegara (2005) kinerja adalah kumpulan dari serangkaian hasil kerja menurut
kuantitas, kualitas, efisiensi dan efektivitas kerja dalam mencapai tujuan. Sementara itu,
dalam kaitannya dengan indikator kinerja karyawan, Simamora (2007) mengemukakan
bahwa kinerja karyawan dapat diukur dengan indikator-indikator sebagai berikut :
1. Kualitas Kerja yaitu wujud perilaku atau kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan
harapan dan kebutuhan atau tujuan yang dicapai secara efektif dan efisien.”
2. Kuantitas Kerja jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan atau dicapai.
3. Tepat Waktu yaitu pemenuhan kesesuaian waktu yang dibutuhkan atau diharapkan
dalam pelaksanaan kegiatan.

4. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah explanatory research yang dilakukan untuk mengetahui
kejadian dan menghubungan keterkaitan objek yang diteliti. Bentuk penelitian ini adalah
deskriptif kausatif yang bertujuan untuk melihat sebab/akibat atau pengaruh pada variabel
variabel penelitian. Analisis menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu mengumpulkan
instrumen penelitian dan menguji hipotesis secara statistik (Sugiyono, 2006)

Populasi penelitian ini berjumlah 45 orang dan kesemuanya dijadikan sampel (full
sample). Teknik pengumpulan data menggunakan dua teknik yaitu; 1.) Kuesioner yaitu
pengumpulan data dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan tentang stres kerja dan
kinerja karyawan, 2) Observasi yaitu mengamati objek secara langsung di tempat
penelitian. Alat analisis yang digunakan menggunakan analisis regresi sederhana. Olah
data dilakukan dengan menggunakan software SPSS 16.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengisian kuesioner diukur dengan menggunakan skala Likert dengan lima poin.
Sangat setuju=5, setuju=4, ragu-ragu=3, tidak setuju=2, sangat tidak setuju=1. Kemudian
hasil jawaban responden dihitung rentang skalanya dan dikelompokkan sesuai dengan
kategori dalam tabel berikut:

Tabel 3 Rentang skala penilaian

Kriteria Jawaban Bobot Nilai
Sangat Rendah 45- 80
Rendah 81- 116
Cukup Tinggi 117 - 152
Tinggi 153 - 188
Sangat Tinggi 189 - 225
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Berikut tabel hasil tanggapan responden:

Tabel4
Tanzzapan Responden Terhadap Variabel Stres Kerja

Tingkat Jawaban Rezpond Twi“ kafan
Indikator | No m 8 IrANn Semenier Skor Jawahan entan
Sava tidakpumye enlp wakin ik |, N 177 | CmIH{dnt{319)
1 mammmmu&pm.m sava | © 444141 889 291644 ) 4| BB | 6 133 HIxd)H1=6) =117 CT
7 | Beban tusas pekeriaan savatedaly 11 133 | 7 | 153 |2 7 117 | CmDH=R{3RT]
< | Dot bast sava L2226 138 1336 | 21| 4667 | 101 2222 | o1y (1x10) = 102 R
Saya hams helasa super capat dalam T N N Gxla =)
3 Pty provrryres L8 } 13133 1313 b N x
Tum " | menyelasailan pakagasn sava L3259 20001 1373338 1 13 3333 HI=x15H{1Ix15)=97 ®
Sava memilili behankara vang N . - 1|a (= IHA =B H{3xT)
Tlums | 4 | REESER 2|44 |8 177812 | 44 |20 1444 | 1312889 | ST R
. | Sava diharuskan menchadiri rapat . R a3 D)
_'. - 3, o] ] - L W kS
5| Ve ety b |3 | 667 | 5 [1LIL| 5 1L 20444 12| 2667 | ooy ey | R
Target danfuntutan tueas terlal o yr n
§ | tinesi shinees memberation uzas- |4 | 889 [15]3333 11| 2448 | 8 1778 | 7 | 1556 | RARLIGL | o
b T e (IxEH1xT =13
TUNE.!.S S!.A'«!.
- | Pekarjasn sava jarane N - - (I Hdx1 3+H3xd)
! 3333 ) S w 13
| e i v |4 13333814 ) 88 4 8B (20148 o o= 110 R
Pakarjsan sava serine mensmpatkan e Ty,
8 | Soiadulan Conhe tik st ot |1 222 | 4 | 899 | 8 1778 | 13| 4000 |14 |31 vl I
bamvak polusi, wabsh pemvakit). - - i
Linekunsan Kecaldeam Lars vang sarjue sarine | , - - o (S Hdxd H{3x11)
Reia 9 o, m’?}ﬁp&kﬁms%wa 2|44 |4 | 889 |11 244 |20 1440 | 8 1078 | ZEn BREETE R
Savameneslami kesulitan (SxSHHET Hx6)
: leasi da alean Lrar 5 7| 155 133 17 77 VRSP RS
10 bi!iommlufu?_nm%&m s{iga | 7 | 1536 6 (133319422 | 8 | 17,78 1918 = 117 CT
Sava tidak memilild mane kartor P -
Saya g Loantor S O N N Sxd)HAx1 OH3xT)
11 | yangen o fuzsuntukmenalenken 4 | 8,89 |10 (2222 7 | 1556 | 11| 244 |13 | 2889 el 1x13) = 116 R
pekagasn sava
., | Bavama olzh peralatan kantor al1es - - N (3m TH4x19)+3x6)
Do e el L4 1131 L Ly s
12 mﬁ”%ﬁma 7 (1556 |19 (4222 | 6 [1333| 8 | 1778 | 5 | 1L | 25 oh Sy CT
Indikator No Tingkat Jawaban Besponden Iﬁ\n&k\'g\!\‘a\g
e &m Skor Jawaban entan
s[ o [4] % [3] % [2] o [1] o | SOUCEEEAR | SEERS
Savamendapst dubunean lavanan P
13 | vane culop wbmelsksensian |9 |2000 |16 | 3556 13| 2889 | 3 | 667 | 4 | 589 | [FITROOTS T
palk=fjaan sava i L
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merparolh baban baban habis paksi | - | ;< < \ < . \ (SRT)+4=9{3x5)
Lingtunzan | 14 Wmmmmm 71556 | 9| 2000 | 5 | ILID |22 4889 | 2 | 444 | SR, CT
Eerja sava butuhlan dalam pekarasn sava
Alat-glat kantor wang sava butuhlkan R
15 | untuk menjlanbanpekedamn sarine (5 |1L11| 8 1778 (15| 3333 | 11| 2444 | 6 | 1333 | SR 20T g CT
Lali msak atau tidak bedhmesi N - -
Pekerjaan sava punva jumlahkonflik ey -
16 | ot B e 3 [ aaa | 7 |1sse | 7 | 1556 | 20 | 444a | 5 | 2000 it R
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Konflil: m%m denza.uga.::i apa
Feran vang diharaplan parsshaan dad sava — S = (5= B)+{4=19)+3=10)
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Soys meneelrt Eorlc Bl
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19 m%%wm*@ 1L |19 | 4220 | 11| 2484 | B | 1778 | 2 | 444 | 5070 500 CT
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Sava memsakan konflik dari tueas P -
20 | pekanaan vane dibsbankanataan |5 [1L11 |14 (31,11 | 7 [1556 |14 {3111 | 5 |11 _\,“;:_{:)\fﬂ%"f’fl{ CT
langrune sava K L= L
Total Sker 2439 o
Eats-rata 1295
Sumber data primer diplah 2014

Dari tabel hasil tanggapan responden dapat dilihat bahwa nilai total skor sebesar
2459 dengan rata-rata 122,95 yang menempatkan tingkat stres kerja berada pada kategori
cukup rendah.
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Tahel 4
Tangzapan Responden Terhadap Variabel Kinerja Karvawan
- P Tingkat Jawaban Responden Shor Jawab I\ﬁm
tany i t:
° ATARS s oo (4% [3] % [2] % [1] = PR SRR PEARS.
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2 | (misalove sumekan maly) jiks pakecasn |3 | 667 |16 |35.56 | 12| 2667 | 12| 26,67 2| 4.44 ;‘fﬂ UxlEpGxIIHQaIII) | o
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10 | Sava tepat wakty tiba diksntor 2| 444 |15 (33,33 |11 | 2444 | 13| 28,59 | 4 | 889 ;fﬂ UxLDCxIalidlsd) | o
Total Skor 1441 -
Rata-Fata 1441

Sumber: data primer diolah 2014

Dari tabel hasil tanggapan responden dapat dilihat bahwa nilai total skor sebesar 1441
dengan rata-rata 144,1 yang menempatkan tingkat kinerja karyawan berada pada kategori

cukup tinggi.

Hasil Uji Hipotesis

Dari hasil analisis regresi linier sederhana dengan bantuan SPP 16 dikethui nilai
koefisien regresi, nilai koefisien korelasi dan uji t sebagai berikut:

Nilai Koefisien Regresi

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.197 189 6.343 .000
STRES KERJA 719 .075 .827 9.647 .000

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Sehingga diperoleh persamaan regresinya adalah sebagai berikut : Y = 1,197 +
0,719X. Nilai koefisien yang positif artinya apabila terjadi perubahan pada variabel X,
akan menyebabkan perubahan secara searah pada variabel Y. Berdasarkan uraian tersebut
dapat disimpulkan bahwa stres kerja memiliki hubungan yang positif atau berpengaruh
terhadap kinerja karyawan PT. PLN (Persero) Rayon Telanaipura Jambi.

Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variabel independent
terhadap variabel dependent, maka digunakan analisis koefisien korelasi dengan melihat

nilai R-square.
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Nilai Koefisien Korelasi
Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .827° .684 677 31177
a. Predictors: (Constant), STRES KERJA

Berdasarkan tabel hasil koefisien korelasi terlihat nilai koefisien korelasi sebesar (R)
= 0.827 dan jika dipersentasekan diperoleh hasil sebesar 82,7%. yang menunjukkan
bahwa hubungan antara variabel stres kerja (X) dan kinerja karayawan (Y) adalah sangat
erat. Sedangkan nilai koefisien determinasi atau R Square = 0.684 menunjukkan 68,4%
variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel stres kerja, sedangkan sisanya
31,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Uji t berpengaruh signifikan apabila hasil perhitungan thiwng lebih besar dari teper (t
hitng > U taber) atau probabilitas kesalahan lebih kecil dari 5% (p < 0.05). Dari tabel
ekonometrika didapat bahwa nilai tipe=2.01 dimana (o = 0.05 dan df = 43)

Hasil Perhitungan Uji t
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.197 .189 6.343 .000
STRES KERJA 719 .075 .827 9.647 .000

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Hasil pengujian variabel independen stres kerja terhadap kinerja karyawan PT. PLN
(Persero) Rayon Telanaipura menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar (B) sebesar
0.719 dengan thiwng= 9.647 dan tiper = 2.01 maka thiwng > taver Yang berarti  memiliki
pengaruh signifikan dengan tingkat probabilitas atau Sig = 0.000 yang lebih kecil dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.

Pembahasan

Kenyataan yang ditemukan dari karyawan bahwa tuntutan kerja yang Kketat
menjadikan banyak karyawan menjadi cukup stres ( kategori cukup tinggi) dalam
menghadapi dinamika kerja, yang menjadikan karyawan kurang mematuhi komitmen
terhadap aturan kerja, khususnya yang berkaitan dengan tingkat kehadiran karyawan.
Namun, di sisi lain karyawan menanggapi tuntutan kerja yang tinggi tersebut dengan
sikap-sikap positif yang menyebabkan kinerja karyawan berada di kategoti cukup tinggi,
walaupun realisasi dari target-target pencapaian yang telah perusahaan berikan tidak
sepenuhnya tercapai. Dengan kata lain stres kerja dalam bentuk tuntutan kerja yang
semula negatif diubah menjadi energi aktual yang memiliki nilai positif oleh para
karyawan.
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Hal tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Quick dan Quick (1984)
seperti yang dikutip dari (Budilaksono 2013)yang mengkategorikan jenis stress menjadi
dua yaitu:

1. Eustress, yaitu hasil dari respon terhadap stres yang bersifat sehat, positif, dan
konstruktif (bersifat membangun). Hal tersebut termasuk kesejahteraan individu dan
juga organisasi yang diasosiasikan dengan pertumbuhan, fleksibilitas, kemampuan
adaptasi, dan tingkat performance yang tinggi.

2. Distress, yaitu hasil dari respon terhadap stres yang bersifat tidak sehat, negatif, dan
destruktif (bersifat merusak). Hal tersebut termasuk konsekuensi individu dan juga
organisasi seperti penyakit kardiovaskular dan tingkat ketidakhadiran (absenteeism)
yang tinggi, yang diasosiasikan dengan keadaan sakit, penurunan, dan kematian.

Menjamin terciptanya nuansa kerja yang kondusif dalam beraktivitas kerja, maka
karyawan akan termotivasi dengan adanya tingkat keamanan dan keselamatan kerja atas
suasana kerja yang baik. Bila suasana kerja sering mengalami kebisingan, keributan,
suasana lalu lalang orang, tentunya menganggu konsentrasi karyawan dalam menjalankan
tugas pokok dan fungsinya dengan baik. Akibatnya banyak pekerjaan yang terbengkalai
dan hal ini akan memberikan dampak rendahnya peningkatan kinerja karyawan. Oleh
karena itu pengelolaan stress dalam perusahaan sangatlah penting dimana karyawan
maupun perusahaan akan mengalami dampak dari stres tersebut.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Tingkat stres kerja dengan nilai rata-rata 122,95 berada pada kategori cukup tinggi dan
tingkat kinerja karyawan dengan nilai rata-rata 144,1 berada pada kategori cukup
tinggi.

2. Hasil uji t menunjukkan nilai thiwng Sebesar 9,647 koefisien regresi sebesar 0,719 dan
nilai probabilitas sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan
besar pengaruhnya ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar 0,719 yang artinya jika
nilai faktor stres kerja mengalami peningkatan sebesar 1%, maka kinerja karyawan
akan meningkat sebesar 0.819
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